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DAFTAR SIMBOL

c = kohesi tanah

¢' = kohesif tanah efektif

B = sudat gesek permukaan tanah miring

b = suduf gesek tanah

e = angka pori

E  =epsilon=27182

fs = tahanan kulit

T, = berat satuan tanah basah

14 = berat satuan tanah seandainya seluruh air digantikan udara

Gs = specifik gravity / berat jenis

k = perbandingan gaya lckatan dengan kekuatan geser tanah
7! = faktor reduksi

Nc = faktor daya dukung

@ = sudut gesek dalam

@' = sudut gesek dalam efektif

q = beban merata diatas muka tanah

Qs - =daya dukung satu tiang

R =resultante berat tanah pada garis longsor
SF = faktor keamanan
w  =kadar air

W  =titik berat tanah menurut rankine
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